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Bertambahnya volume sampah berarti akan memerlukan penambahan lahan untuk 
tempat pembuangan akhir dan akan mengurangi lahan pemukiman maupun lahan produktif 
(pertanian, perternakan, ataupun industri). Permasalahan yang saat ini dihadapi adalah sulitnya 
mencari lahan baru untuk membangun TPA baru, selain itu juga penolakan masyarakat dalam 
pembangunan TPA, karena akan berdampak terhadap kesehatan lingkungan, dan berpengaruh 
terhadap harga jual tanah disekitar TPA akan menurun. Oleh karena itu kegiatan daur ulang 
sampah di Lokasi Daur Ulang Sampah (LDUS) Tambakboyo menjadi salah satu solusi tepat 
ditengah bertumpuknya masalah sosial dalam membantu mengatasi permasalahan persampahan 
di Kabupaten Sleman.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji kinerja kegiatan daur ulang 
sampah di LDUS Tamabakboyo  yang terletak di Dusun Sukunan Kecamatan Depok Kabupaten 
Sleman. Sasaran dalam penelitian ini meliputi identifikasi karakteristik dari LDUS Tambakboyo, 
identifikasi indikator-indikator kinerja dari kegiatan daur ulang sampah di LDUS Tambakboyo 
yang meliputi masukan (input) dengan variabelnya antara lain adalah pembiayaan, jumlah 
sampah, tenaga kerja, dan program-program yang ada, keluaran (output) dengan variabelnya 
antara lain adalah produk daur ulang dan hasil produksi, hasil (outcome) dengan variabelnya 
antara lain adalah pemasarang, manfaat (benefit) dengan variabelnya antara lain adalah manfaat 
terhadap pengelolaan sampah di Kabupaten Sleman, dan dampak (impact) dengan variabelnya 
antara lain adalah Dampak secara lokasi dan regional. Analisis pada kinerja kegiatan daur ulang 
sampah di LDUS Tambakboyo Kabupaten Sleman dalam melaksanakan kegiatan mendaur ulang 
sampah mengacu kepada kriteria indikator kinerja yang telah ditentukan, analisis, merumuskan 
hasil kajian kinerja kegiatan daur ulang sampah di LDUS Tambakboyo Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan sebuah langkah 
dalam penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan  dari 
orang-orang  dan prilaku yang dapat  diamati. Data-data tersebut diperoleh dengan melakukan  
wawancara, survey instansi, observasi (pengamatan) di lapangan, dan pemahaman dari dokumen 
yang berupa gambar atau foto. Selain penelitian kualitatif juga menggunakan metode kuantitatif 
yang digunakan untuk merumuskan variabel dalam penelitian dan penilaian skoring untuk 
mengetahui kinerja dari kegiatan daur ulang sampah di LDUS Tambakboyo Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan indikator-indikator kinerja tersebut terdapat jenis analisis diantaranya 
adalah Analisis input yang merupakan kegiatan untuk mengetahui persiapan yang dilaksanakan 
dalm rangka mendukung kebrlangsungan kinerja suatu kegiatan, Analisis output dan outcome 
yang dilakukan untuk menilai hasil akhir dari kegiatan, dengan mengukur pencapaian tujuan 
melalui target-target/ indikator yang telah ditentukan pada saat perencanaan, Analisis benefit dan 
impact yang dilakukan untuk mengetahui dampak dan manfaat dari suatu kinerja yang telah 
dilakukan, sehingga dapat diketahui dampak dan manfaat tersebut dapat bernilai positif atau 
negatif. 
Dari penilaian-penilaian terhadap indikator tersebut diatas ternyata masih banyak 
terdapat kendala-kendala di dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah pembiayaan yang masih 
mengandalkan APBD, minimnya program-program yang ada,jumlah sampah yang diolah tidak 
meningkat, produk yang dihasilkan tidak bervariasi, dan dampak yang positif hanya dirasakan 
sementara tidak berkelanjutan, namun masalah utamayang dihadapi adalah pada bidang 
pemasaran kompos. Hal tersebut sangat menghambat kinerja dari kegiatan daur ulang sampah di 
LDUS Tambakboyo didalam membantu menyelesaikan permasalahan persampahan di tingkat 
Kabupaten Sleman maupun ditingkat Provinsi DI Yogyakarta. Sehingga  dapat diketahui bahwa 
kinerja dari kegiatan daur ulang sampah di LDUS Tambakboyo belum bisa dikatakan baik.  
 






      
 
1.1 Latar Belakang 
Bertambahnya volume sampah berarti akan memerlukan penambahan lahan 
untuk tempat pembuangan akhir dan akan mengurangi lahan pemukiman maupun lahan 
produktif (pertanian, perternakan, ataupun industri). Permasalahan sampah merupakan 
bagian dari konsekuensi hidup karena setiap aktifitas manusia pasti menghasilkan 
buangan atau sampah. Namun ketika kita membicarakan tentang sampah, seringkali kita 
terjebak dengan pembicaraan yang negatif. Sisi polutif sampah merupakan hal yang 
senantiasa menghantui masyarakat.Pembangunan yang terjadi di perkotaan selalu diiringi 
dengan pertambahan jumlah penduduk. Tingkat kebutuhan manusia yang semakin 
meningkat tentunya memerlukan berbagai kebutuhan pasokan dan produk guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari sisa bahan dan produk bekas yang sudah digunakan 
mengakibatkan jumlah sampah yang dihasilkan meningkat, sehingga menjadi masalah 
utama yang terjadi di kota-kota besar di Indonesia. Disisi lain keterbatasan sarana dan 
prasarana persampahan yang disediakan oleh pemerintah juga akan menambah 
permasalahan sampah semakin kompleks. 
Penanganan sampah yang tidak terkelola dengan baik akan menimbulkan dampak 
negatif baik bagi kesehatan manusia. Selain itu dampak yang ditimbulkan dari 
pengelolaan sampah yang tidak baik juga mengakibatkan pada menurunnya kualitas 
lingkungan. Oleh karena itu pengelolaan sampah tidak bisa lepas dari pengaturan 
manajemen pengelolaan sampah yang baik dan pengelolaan gaya hidup masyarakat. 
Penanganan sampah yang selama ini dilakukan belum sampai pada tahap 
memikirkan proses daur ulang atau menggunakan ulang sampah tersebut. Penanganan 
sampah yang selama ini dilakukan hanya mengangkutnya dari tempat sampah di 
permukiman kota dan membuangnya ke tempat pembuangan sampah akhir atau 
membakarnya. Cara seperti ini dirasa kurang bisa mengatasi masalah sampah karena 
masih dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Pencemaran Lingkungan 
berhubungan erat dengan sampah karena sampah merupakan sumber pencemaran. 
Permasalahan sampah timbul karena tidak seimbangnya produksi sampah dengan 




sampah. Di satu pihak, jumlah sampah terus bertambah dengan laju yang cukup cepat, 
sedangkan di lain pihak kemampuan pengolahan sampah masih belum memadai. 
Beberapa masalah yang dapat ditimbulkan sampah sebagai berikut (Rizaldi, 
2008) : 
1. Sampah yang tercecer dan masuk ke dalam selokan akan menyumbat saluran 
dan mengakibatkan banjir pada musim hujan. Keadaan seperti ini sudah 
sering terjadi di beberapa kota di Indonesia. 
2. Peningkatan jumlah sampah akan menimbulkan masalah dalam mencari 
tempat pembuangan sampah yang baru. Tempat yang dijadikan lokasi 
penimbunan sampah akan menjadi tempat berkembangnya organisme 
patogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Tempat ini juga akan 
menjadi sarang hewan liar atau lalat. Padahal, hewan liar ini dapat 
mempercepat penyebaran bibit penyakit. 
3. Sampah yang terlalu lama ditimbun akan menghasilkan bau yang tidak enak 
dan akan mengganggu kesehatan orang yang tinggal di sekitarnya. Air yang 
dikeluarkan dari timbunan sampah juga dapat mencemari air sungai, air 
sumur, dan air tanah. 
Sistem pengelolaan persampahan di daerah perkotaan perlu mendapatkan 
perhatian khusus, selain karena pengelolaan sampah didaerah perkotaan sangat penting 
disisi lain melihat timbulan sampah yang dihasilkan besar dimana hal ini dipengaruhi 
dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan tidak adanya lahan baik sebagai 
tempat pengolahan sampah sehingga menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. 
Keterbatasan lahan menjadi salah satu permasalahan dalam membangun TPA di 
D.I. Yogyakarta, sehingga hal tersebut sudah tidak memungkinkan lagi untuk 
membangun TPA baru. TPA yang berada di Yogyakarta adalah TPA Piyungan yang 
terletak di Bantu Yogyakarta, namun jika melihat daya tampung TPA Piyungan saat ini 
dirasa sudah tidak mencukupi untuk menampung sampah-sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat Yogyakarta setiap harinya jika semuanya di buang langsung ke TPA 
Piyungan. Saat ini pengelolaan sampah di Yogyakarta menggunakan sistem off-site 
mangement, dimana sampah dikumpulkan dari sumber-sumbernya kemudian dibuang 
langsung ke TPA di Piyungan Bantul. Oleh karena itu daur ulang sampah menjadi solusi 
tepat ditengah bertumpuknya masalah sosial dalam membantu mengatasi permasalahan 




Saat ini, baru 10 % atau sekitar 280 m³ sampah per hari yang tertangani oleh 
Pemerintah Kabupaten Sleman, hal ini dapat mencerminkan bahwa permasalahan sampah 
di Kabupaten Sleman sendiri belum bisa tertangani secara optimal. Timbulan sampah di 
Kabupaten Sleman mencapai 1.613,40 m³/hari, dimana sampah yang dikelola oleh 
masyarakat sendiri sebanyak 74,43% atau 1.200,90 m³/hari, sedangkan sampah yang 
terangkut sebanyak 25,57% atau 412,5 m³/hari dengan rincian dibuang ke TPA 307 
m³/hari dan diolah di LDUS sebanyak 105,5 m³/hari (Perda Kab. Sleman No: 7 Tahun 
2005 tentang RPJP Kab. Sleman Tahun 2006-2025). 
Di Kabupaten Sleman sendiri memiliki 7 Lokasi Daur Ulang Sampah (LDUS). 
Dari semua LDUS yang ada saat ini, LDUS Tambakboyo merupakan salah satu LDUS 
yang masih beroperasi dan memiliki kinerja yang lebih bagus dibandingkan dengan 
LDUS lainnya yang berada di Kabupaten Sleman.  Hal ini disebabkan antara lain karena 
LDUS Tambakboyo  memiliki daya tampung yang lebih besar dan sampai saat ini masih 
mampu mengasilkan kompos dari sampah-sampah yang diolah di LDUS Tambakboyo. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan kondisi krisis ekonomi saat ini, perlu adanya terobosan-terobosan baru 
dalam mengurangi beban dari masyarakat sebagai sumbernya dan para penanggung jawab 
dari sampah tersebut dalam mengelola sampah yang dihasilkan. 
Lokasi daur ulang sampah merupakan suatu upaya yang dirasa sangat membantu 
dalam menangani permasalahan sampah perkotaan, dimana kegiatan yang ada 
didalamnya yaitu memproses sampah dengan dua fungsi yaitu mengolah sampah organik 
menjadi kompos dan mengolah sampah an-organik menjadi produk yang memiliki nilai 
ekonomis (Jaya, 2002). Namun dalam pembangunan LDUS untuk mengatasi 
permasalahan sampah perkotaan di Kabupaten Sleman, ternyata dalam pelaksanaannya 
mengalami banyak kendala, sehingga menyebabkan LDUS di Kabupaten Sleman banyak 
yang tidak beroperasi lagi dan hanya LDUS Tambakboyo ini yang masih bertahan hingga 
sampai saat ini. 
Melihat jumlah sampah organik yang mendominasi 70 % dari seluruh sampah 
yang masuk dan di olah di LDUS Tambakboyo, hendaknya pengolahan sampah organik 
seperti yang dilakukan di LDUS Tambakboyo itu seharusnya bisa ditiru di banyak tempat 
terutama di kota-kota besar yang memiliki permasalahan yang sulit untuk diselasaikan 
dalam mengelola sampah.  
